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This study aims to assess the effects of pay and workplace conditions
on worker productivity at MDN Agency Yogyakarta. This study, which
primarily focuses on the e-commerce sector, is motivated by the need
to comprehend how human resources might enhance the efficacy of
business operations in the digital age. Using a saturation sample
strategy, this study employs a quantitative approach by surveying the
full population, which consists of 18 employees. Questionnaires 28 45
were used to collect data, and IBM SPSS Statistics 26 was used to do
multiple linear regression analysis. According to the t-test results,

employee productivity was not significantly impacted by -either
remuneration or work environment. Employee productivity is
significantly impacted by both variables when taken combined,

according to the F test results. According to the Adjusted R Square
value of 0.442, variables related to 27 pay and work environment
account for 44.2% of the variation in employee productivity, with other
factors outside the model influencing the remaining 55.8%. This study
highlights how crucial it is for a fair compensation plan and a positive
work environment to work together to increase employee productivity.
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Tujuan dari studi ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana
kompensasi dan lingkungan kerja memengaruhi produktivitas
karyawan di MDN Agency Yogyakarta. Penelitian ini didasari oleh
kebutuhan untuk memahami peran sumber daya manusia dalam
meningkatkan efektivitas operasional perusahaan di era digital,
dengan fokus utama pada industri e-commerce. Penelitian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei terhadap
seluruh populasi yang terdiri dari 18 karyawan, dengan teknik
sampling jenuh. Data diperoleh melalui kuesioner 8 dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda melalui program IBM
SPSS Statistics 26. Berdasarkan hasil uji t, baik kompensasi maupun
lingkungan kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas karyawan secara 7 parsial. Berdasarkan hasil
uji F, dapa disimpulkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,442 menunjukkan bahwa 44,2% variasi
produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi
dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 55,8% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model. Temuan ini mengindikasikan pentingnya
sinergi antara sistem kompensasi yang adil dan lingkungan kerja yang
kondusif dalam meningkatkan produktivitas karyawan
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PENDAHULUAN

Produktivitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang atau kelompok untuk
menghasilkan barang dan jasa secara efisien sesuai dengan target waktu dan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Menurut Sutrisno (2019), bukan hanya hasil akhir, tetapi produktivitas
juga menunjukkan efisiensi proses produksi, yang dapat diukur dengan membandingkan input
yang digunakan untuk mencapai output yang dihasilkan. Oleh sebab itu, produktivitas
memegang peranan penting dalam menilai efektivitas kerja dan pemanfaatan sumber daya
secara maksimal. Kondisi lingkungan kerja dan kompensasi adalah dua dari banyak variabel
yang memengaruhi produktivitas sumber daya manusia. Kompensasi, menurut Handoko
(2015:155), terdiri dari berbagai imbalan yang diberikan kepada karyawan sebagai bentuk
apresiasi terhadap kinerja mereka dan penghargaan atas kontribusi mereka kepada perusahaan.
Studi oleh Dunggio, Sukatmadjaya, dan Habib (2021) menemukan bahwa memberikan
kompensasi yang tepat dan sesuai dengan kesepakatan mampu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja karyawan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang ramah, aman, dan nyaman sangat memengaruhi tingkat produktivitas karyawan. Nilai
lingkungan kerja (Nitisemito 2014:183) menyatakan bahwa ada banyak hal di sekitar pekerja
yang dapat memengaruhi perilaku dan hasil kerja mereka saat mereka menyelesaikan tugas.
Namun, menurut Sedarmayanti dan Rahadian (2018), lingkungan kerja mencakup sistem
pengaturan kerja, metode pelaksanaan pekerjaan, suasana fisik tempat kerja, dan keseluruhan
peralatan dan bahan.

Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa elemen lingkungan
kerja memiliki korelasi dengan tingkat stres yang dialami pekerja. Oleh karena itu, mengatur
lingkungan kerja menjadi bagian penting dari menciptakan tempat kerja yang produktif dan
mental sehat. Perdagangan elektronik, atau e-commerce, adalah pergeseran besar dari sistem
perdagangan konvensional di era digital saat ini. Dengan meningkatnya akses internet di
Indonesia, tren belanja online semakin berkembang, yang mengubah perilaku pelanggan dan
menciptakan peluang bisnis baru, seperti hosting live di platform e-commerce. Salah satu
contohnya adalah MDN Agency, yang bekerja di sektor ini. Dalam situasi seperti ini,
produktivitas karyawan, terutama para host live, sangat penting untuk keberhasilan perusahaan.
Berbagai faktor memengaruhi produktivitas tersebut, terutama sistem kompensasi yang
diterapkan dan kualitas lingkungan kerja. Kompensasi yang adil mampu meningkatkan
semangat karyawan, dan lingkungan kerja yang menyenangkan sangat penting untuk
mengurangi stres dan meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, untuk mendukung keberhasilan
dan keberlanjutan bisnis di era digital yang semakin kompetitif, sangat penting untuk
memperhatikan kedua komponen ini.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Produktivitas Kerja

Tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk menghasilkan produk tertentu disebut
produktivitas. Produksi adalah rasio antara output (hasil) dan input (jumlah sumber daya yang
digunakan) dalam proses produksi. Produksi, menurut Simanjuntak dalam Sudibyadnyana
(2021), menunjukkan seberapa baik suatu proses dapat menghasilkan hasil yang optimal dari
sumber daya yang ada. Soeprihanto (2021) mengatakan produktivitas adalah kemampuan
sekumpulan sumber daya ekonomi untuk membuat sesuatu. Ini juga adalah perbandingan
antara input yang dikeluarkan dan output yang diperoleh. Selain itu, Hasibuan (2020)
menekankan bahwa produktivitas tidak hanya tergantung pada hubungan antara input dan
output; itu juga memerlukan hasil akhir yang memiliki nilai tambahan dan penerapan metode
pekerjaan yang dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. Akibatnya, produktivitas menjadi
indikator yang sangat penting untuk mengevaluasi seberapa baik organisasi maupun individu
memanfaatkan sumber daya secara optimal. Dalam hal yang lebih luas, banyak variabel
eksternal, seperti manajemen, teknologi, dan tempat kerja, dapat memengaruhi produktivitas.
Keuntungan finansial dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dipengaruhi oleh
peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, bagi perusahaan yang ingin bersaing di pasar yang
semakin kompetitif, sangat penting untuk memahami produktivitas dan cara meningkatkannya.
Organisasi dapat meraih hasil yang lebih optimal dan berkelanjutan dengan memaksimalkan
penggunaan sumber daya serta menerapkan praktik kerja yang lebih efisien.

B. Kompensasi

Kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk penghargaan atau imbalan yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai pengakuan atas kinerja dan kontribusi
mereka. Kompensasi ini dapat mencakup hal-hal yang bersifat finansial, seperti gaji, bonus,
dan tunjangan, serta hal-hal yang tidak bersifat finansial, seperti fasilitas, penghargaan, dan
bentuk apresiasi lainnya yang membantu meningkatkan kesehatan karyawan. Secara umum,
kompensasi mencakup semua jenis kompensasi. Memastikan kompensasi yang adil dan
kompetitif adalah kunci utama dalam mempertahankan sumber daya manusia, motivasi,
kesetiaan, dan produktivitas karyawan (Gama & Astiti, 2020). Menurut Hasibuan (2017)
kompensasi meliputi seluruh bentuk pendapatan yang diperoleh karyawan, baik berupa uang
maupun barang, sebagai balasan atas pekerjaan mereka untuk organisasi. Menurut Dewi dan
Harjoyo (2019), Kompensasi adalah bentuk penghargaan dari perusahaan kepada karyawan,
baik dalam bentuk materi maupun nonmateri. Kompensasi terbagi menjadi dua kategori utama
secara operasional: finansial dan non-finansial. Kategori pertama mencakup imbalan yang
dapat diukur secara moneter, sedangkan kategori kedua mencakup elemen yang lebih subjektif
seperti pengakuan, kesempatan untuk berkembang dalam karir, dan lingkungan kerja yang
baik.

C. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang mencakup berbagai aspek di sekitar karyawan bisa menentukan
seberapa nyaman dan efektif mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. (Afandi, 2018). Aspek
fisik, seperti suhu ruangan, tingkat kelembapan, sistem ventilasi, pencahayaan, tingkat
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kebisingan, kebersihan area kerja, serta ketersediaan dan kualitas fasilitas dan peralatan yang
digunakan, termasuk dalam kategori ini. Menurut Danang (2015), lingkungan kerja mencakup
semua hal di sekitar pekerja yang berpotensi memengaruhi perilaku, semangat, dan
produktivitas mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung, selama mereka
menyelesaikan pekerjaan. Secara operasional, Sedarmayanti (2017) membagi lingkungan kerja
menjadi dua kategori: faktor fisik (misalnya, ruang, peralatan, dan suara) dan non-fisik
(misalnya, suasana psikologis dan hubungan sosial) yang dapat memengaruhi kinerja dan
kesejahteraan karyawan secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja yang baik
tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan
karyawan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai adalah kuantitatif, dengan pendekatan survei
sebagai strategi utama untuk pengumpulan dan analisis data. Pemilihan metode kuantitatif
mengacu pada pertimbangan bahwa pendekatan ini mampu menyampaikan kerangka kerja
yang sistematis dan objektif dalam mengukur serta menganalisis berbagai fenomena yang
terkait dengan variabel penelitian. Dengan menggunakan metode ini, data yang diperoleh
bersifat numerik dan dapat dianalisis secara statistik, sehingga mendukung pencapaian tujuan
penelitian, yaitu untuk mendapatkan gambaran empiris yang dapat diuji secara rasional dan
logis. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Moleong (2017) yang menekankan pentingnya
pendekatan objektif dalam menghasilkan temuan yang valid dan memiliki dasar ilmiah yang
dapat dipertanggungjawabkan. Teknik-teknik pengumpulan data yang dipakai untuk penelitian
meliputi wawancara dan kuesioner, di mana data yang terkumpul akan diolah menggunakan
program SPSS versi 22. Populasi dan sampel yang diteliti terdiri dari 18 karyawan MDN
AGENCY YOGYAKARTA, dengan penerapan teknik sampling jenuh. Dengan pendekatan ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam dan akurat mengenai
variabel yang diteliti. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner dengan pengukuran variabel menggunakan Skala Likert:

1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

2 : Tidak Setuju (TS)

3 : Setuju (S)

4 : Sangat Setuju (SS)

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode regresi linier berganda
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Dalam penelitian ini, digunakan
berbagai wuji statistik seperti Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, serta Uji Regresi Linier Berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A UjiT
Dengan uji t, dapat diketahui pengaruh individu dari setiap variabel independen
terhadap variabel dependen, yaitu produktivitas. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut.

Coefficients®
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B
Constant 1.732 4.739 0.000
Kompensasi
A2 . Sl
X1) 0.125 0.670 0.513
Lingkungan
. 1. .082
kerja (X2) 0.359 866 0.08

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Parsial ( Uji t)

a. Kompensasi
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel kompensasi memiliki signifikansi
sebesar 0.513, karena nilai signifikansi variabel kompensasi (X1) lebih besar dari 0,05
maka hal ini menunjukkan bahwa kompensasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan dan hipotesis pertama ditolak.

b. Lingkungan Kerja
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel lingkungan kerja (X2) memiliki
signifikansi sebesar 0.082, karena nilai signifikansi variabel lingkungan kerja (X2) lebih
besar dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan dan hipotesis kedua ditolak.

B. Uji F
Dengan Uji F, dapat diketahui apakah variabel independen secara kolektif memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji F ditunjukkan pada tabel berikut ini:

ANOVA
Model F Sig.
Regression 7.729 0,005

Nilai F yang diperoleh dari tabel tersebut adalah 7.729, dengan tingkat signifikansi sebesar
0.005. Nilai signifikansi di bawah 0.05 mengindikasikan bahwa secara serempak, kompensasi
dan lingkungan kerja berkontribusi secara signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Hasil Model Summary digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel
dependen.
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Model Summary
Adjusted R Square SEE
Kompensasi ~ dan | 1 2.44784
Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Adjusted R Square yang diperoleh adalah 0,442, yang
menunjukkan bahwa 44,2% variasi dalam produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh
variabel kompensasi dan lingkungan kerja secara bersamaan. Sementara itu, sisanya 55,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai standard error of the
estimate (SEE) sebesar 2.44784 menunjukan seberapa jauh nilai prediksi menyimpang dari
nilai actual.

1. Pembahasan

5.1 Pengaruh kompensasi terhadap produktivitas karyawan

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kompensasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,513, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa tidak
terdapat korelasi yang berarti antara tingkat kompensasi dan produktivitas karyawan.
Meskipun demikian, koefisien regresi sebesar 0,125 mengindikasikan adanya hubungan
positif, yang menunjukkan bahwa kompensasi berkontribusi dalam meningkatkan semangat
kerja dan berpotensi memperbaiki hasil kerja karyawan.

Menurut penelitian sebelumnya oleh Ayu Febriyana T dan Ainun Mardiyah (2023),
kompensasi terbukti memberikan dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa indikator kompensasi seperti gaji,
insentif, tunjangan, dan fasilitas berperan penting dalam meningkatkan produktivitas.

5.2 pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan

Uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi sebesar
0.082, yang berarti pengaruhnya terhadap produktivitas karyawan tidak signifikan secara
statistik, meskipun koefisien regresinya sebesar 0.359 menunjukkan adanya hubungan positif
yang berpotensi meningkatkan produktivitas melalui perbaikan lingkungan kerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka, dkk. (2024) menyimpulkan bahwa
lingkungan kerja dianggap memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas pegawai,
namun hasil penelitian ini menunjukkan sebaliknya, karena variabel tersebut tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan meskipun hubungan positif.

5.3 pengaruh kompensasi dan lingkungan Kkerja secara simultan terhadap
produktivitas karyawan

Berdasarkan hasil uji F yang memperoleh nilai sebesar 7,729 dan tingkat signifikansi
0.005, yang keduanya lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompensasi
dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan adalah signifikan.
Meskipun variabel kompensasi dan lingkungan kerja secara individual tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan, gabungan keduanya mampu secara bersama-sama memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas karyawan.
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Hasil ini sejalan dengan studi terdahulu oleh Mohammad Ramadona dan Indah Pangesti
(2021) yang menunjukkan bahwa variabel kompensasi dan lingkungan kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, baik secara bersamaan maupun
secara individual Dengan demikian, para pemimpin harus memperhatikan pemberian
kompensasi yang layak dan menciptakan suasana kerja yang mendukung sebagai langkah
strategis untuk meningkatkan produktivitas karyawan secara berkelanjutan.

5.4 interpensi nilai Adjusted R Square

Nilai Adjusted R Square dalam model adalah 0,442, yang berarti bahwa 44,2% variasi
dalam produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi dan lingkungan kerja
secara bersamaan. Sementara itu, variabel lain di luar model ini menjelaskan 55,8% dari
sisanya, termasuk motivasi intrinsik, kepemimpinan, budaya organisasi, atau faktor pribadi
karyawan. Standard Error of the Estimate yang bernilai 2,44784 menunjukkan seberapa besar
perbedaan antara nilai aktual dan prediksi yang dihasilkan oleh model regresi. Dengan nilai
SEE yang cukup moderat, hal ini menunjukkan bahwa meskipun model belum sepenuhnya
tepat, variabel kompensasi dan lingkungan kerja tetap memiliki peran yang signifikan dalam
memprediksi produktivitas karyawan di MDN Agency.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan MDN Agency, dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

1. Kompensasi tidak secara signifikan mempengaruhi produktivitas karyawan karena
memiliki (sig. 0,513 > 0,05), namun koefisien regresi positif (0,125) menunjukkan bahwa
kompensasi tetap memiliki peran dalam mendorong semangat kerja yang berpotensi
meningkatkan produktivitas.

2. Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
karyawan karena memiliki (sig. 0,082 > 0,05), tetapi koefisien regresi yang positif (0,359)
menunjukkan bahwa peningkatan lingkungan kerja tetap berpotensi meningkatkan
produktivitas.

3. Kompensasi serta lingkungan kerja secara simultan memberikan dampak yang signifikan
terhadap tingkat produktivitas karyawan Meskipun secara parsial kedua variabel tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan, gabungan keduanya tetap mampu memberikan
kontribusi yang nyata terhadap peningkatan produktivitas kerja.

4. Model summary menunjukkan bahwa 44,2% variasi produktivitas karyawan dapat
dijelaskan oleh kompensasi dan lingkungan kerja secara bersamaan, sementara 55,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai SEE sebesar 2,44784 mengindikasikan
bahwa penyimpangan prediksi masih dalam tingkat moderat, meskipun demikian, model
tetap cukup andal dalam memprediksi produktivitas karyawan di MDN Agency.
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Oleh karena itu, disarankan agar MDN Agency lebih fokus pada pengoptimalan kombinasi
antara pemberian kompensasi yang sesuai dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung,
karena keduanya secara bersamaan terbukti berpengaruh besar terhadap peningkatan
produktivitas. Selain itu, penting untuk melakukan penilaian berkala terhadap aspek-aspek lain
seperti motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi demi meningkatkan efektivitas kerja
karyawan secara keseluruhan.
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